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BAB I 

Pendahuluan 

 

A. Analisis Situasi  

Kelurahan Tomang merupakan salah satu wilayah di DKI Jakarta yang memiliki 

karakteristik masyarakat urban. Setiap kampung memiliki keunikan, karena setiap 

kampung merepresentasikan kekhasan sejarah, pola fisik yang beragam, sistem sosial 

yang kompleks dan dinamis. Salah satu isu yang dimiliki generasi Z pada masyarakat 

urban adalah kepedulian terhadap kawasan bersejarah. Sebagai bagian dari masyarakat 

Urban, maka mitra yang berdomisili di Jakarta Barat memerlukan sebuah pengalaman 

edukatif terhadap kawasan bersejarah. 

 

Generasi Z  (iGeneration, Generasi Net, atau Generasi Internet) terlahir dari generasi X 

dan Generasi Y. Karakteristik generasi Z adalah fasih teknologi, intens berinteraksi 

melalui media sosial, ekspresif, dan cepat berpindah dari satu pemikiran/pekerjaan ke 

pemikiran/pekerjaan lain (fast switcher). Sebagai generasi yang terhubung dengan 

digital, maka Generasi Z lebih menyukai informasi media literasi melalui sosial media, 

seperti instagram, youtube, facebook, online games, dan website dibandingkan jika 

melalui literasi primer seperti buku, artikel, koran, majalah [Rastati, 2018].  

 

Berdasarkan Cauvin (2018), terlihat bagaimana korelasi antara koleksi sejarah (arsip, 

site, objek, bangunan, cerita) sebagai akar sejarah kemudian diinterpretasikan – 

pemahaman makna, selanjutnya disampaikan kembali untuk beberapa manfaat (edukasi, 

politis, identitas, turis, hobi, pemasaran, pemberdayaan, dll). Media yang dapat 

digunakan beragam, antara lain jurnal ilmiah, blog, TV, Film, games, komik, sosial, 

media, dll. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

 

Berdasarkan  deskripsi pada analisis situasi, mitra yang merupakan Karang Taruna RW. 

08, Kelurahan Tomang, Jakarta Barat memerlukan sebuah pengalaman edukatif dalam 

mengeksplore kawasan bersejarah. Hal tersebut tentunya akan berbeda jika 

dibandingkan dengan eksplorasi yang dilakukan tanpa ada unsur edukasi.  

 

Metode kreatif diperlukan sebagai media pembelajaran bagi kalangan remaja namun 

belum menjadi bagian dari kurikulum dasar sekolah pada umumnya. Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan design thinking dengan 

pendekatan critical thinking dan creative thinking  (Mawarni et al., 2019). Di sisi lain, 

diperlukan juga pendekatan yang kreatif agar sejalan dengan kebutuhan remaja di era 

digital yang tidak terlepas dari media sosial (Sukatin et al., 2021). Oleh karena itu, 

untuk menumbuhkan antusiasme dari mitra, maka diperlukan pendekatan agar nantinya 

mitra mengalami proses kreatif berupa pengalaman empiris di lapangan serta mampu 

membawa dampak positif yang lebih luas untuk mitra berupa edukasi melalui 

kunjungan lapangan dan evaluasi. 



Bab II 

Pelaksanaan 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Kawasan Kota Tua, Jakarta Barat yang merupakan salah satu 

Kawasan Bersejarah yang cukup vital di Jakarta. Kegiatan diawali dengan pembekalan 

manfaat dari kawasan bersejarah, yang dilanjutkan dengan evaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan kegiatan. 

 

Terdapat 4 (empat) unsur edukasi yang diberikan kepada mitra, yaitu: 

a. Narasi budaya  

Narasi cerita yang menempatkan suatu destinasi wisata budaya dalam konteks 

sejarah global. Kemampuan interpretasi dan pengembangan produk seni budaya 

melalui presentasi ragam pertunjukan yang menarik dan interaktif.  

 

Penerapan story telling berisi nilai sejarah, budaya, arsitektur, dan perilaku 

pengunjung kawasan bersejarah menjadi bagian yang cukup signifikan untuk 

memberikan gambaran urgensi dari Kawasan Kota Tua.  

 

Gambar 1. Konsep perencanaan destinasi membangun narasi budaya melalui 

grand story telling 

Sumber: Kemenpar, 2017 

 

b. Jelajah budaya 

c. Interaksi budaya  
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d. Pengembangan pemanfaatan cagar budaya untuk pariwisata 

Prinsip sustainable tourism sejalan dengan Road Map pengembangan Pariwisata 

Budaya dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata budaya. Pertama, 

melalui identifikasi jalur wisata budaya. Kedua, perlunya perencanaan destinasi yang 

terintegrasi dan kesepakatan jalur wisata. Ketiga, pentingnya kapasitasi sumber daya 

manusia sebagai pelaku. Keempat, pengembangan destinasi secara terintegrasi dan 

kesiapan amenitas. Tahap kelima yaitu Promosi dan Pemasaran hasil pengemasan. 

Tahap keenam yang juga berperan sebagai ujung tombak adalah tahap pengelolaan dan 

pemeliharaan sebagai indikator keberlanjutan kegiatan pariwisata. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 2. Road Map pengembangan Pariwisata Budaya 

Sumber: Kemenpar, 2018 

 

Dari seluruh unsur yang diberikan, maka mitra mendapatkan pengalaman empiris (Extra 

ordinary experience) di kawasan bersejarah Kota Tua dan mendapatkan adukasi manfaat 

serta peran serta aktif.keberlanjutan kawasan bersejarah  

 

 

 

 



Setelah kegiatan lapangan, peserta mengisi tautan Evaluasi untuk mengukur efektivitas 

kegiatan berdasarkan indikator yang telah disusun (gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Evaluasi kegiatan berdasarkan indikator 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan secara luring pada hari Minggu, 17 Juli 2022 Pukul 10.00 – 

12.00 WIB di Cafe Batavia dan dilanjutkan eksplorasi di kawasan bersejarah Kota 

Tua, Jakarta  diikuti oleh 8 peserta berusia 16-21 tahun.  

 

C. Luaran 

Poster berjudul EDUKASI KEBERLANJUTAN KAWASAN BERSEJARAH 

UNTUK GENERASI Z yang tercatat pada Surat Pencatatan Hak Cipta, Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual, kemenkumham Repuplik Indonesia dengan Nomor 

Pencatatan 000385104 (28 September 2022). 

 

 

 

 

 

 



Bab III 

Kesimpulan 

 

Dengan karakteristik utama yang sangat dekat dengan dunia digital dan ekspresif, 

generasi Z perlu diasah pengalaman empirisnya. Penerapan metode doing history 

dengan pendekatan empiris terbukti berhasil sebagai media eksplorasi kawasan 

bersejarah bagi generasi Z.  
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Lampiran 

1. Surat tugas. 

 

 

 

 

 



2. Foto kegiatan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Sertifikat (jika ada) 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Bukti luaran.* 

 



 

 

 


